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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 
Usulan terbaik untuk memperbaiki sistem persediaan di toko Metric adalah

dengan menerapkan hasil simulasi yang telah diperoleh dalam sebuah skenario. 

Dalam penerapannya, masing-masing supplier memiliki skenario yang berbeda-

beda antara satu dengan yang lain. Skenario terbaik untuk masing masing 

supplier yakni skenario pemesanan periodik selama 6 hari dengan ROP dan 

jumlah pesan tetap untuk Item oli dari PT. Sugiharto Sembada, skenario ROP 

dan jumlah pesan masing-masing yang tetap pada setiap item oli yang berasal 

dari PT.Laris Chandra, PT.Harapan Jaya dan PT.Artabatrindo. Titik ROP dan 

jumlah pesan yang tetap menjadi acuan pemesanan pada masing-masing item 

oli.

Total biaya yang dibebankan pada toko Metric ketika menjalankan skenario 

untuk keempat supplier  adalah Rp 4.185.142,604. Indikator yang menunjukkan 

bahwa hasil simulasi lebih efektif dan efisien dibanndingkan dengan sistem riil 

adalah rata-rata stok setiap oli lebih kecil dibandingkan stok yang ada pada toko 

Metric. 

Formula yang efektif untuk menanggapi adanya tawaran discount yang 

ditawarkan oleh supplier  adalah dengan membandingkan biaya simpan ketika 

mengambil discount dengan keuntungan yang didapat. Formula yang dipakai 

adalah  

Dimana: 

BSD  = Biaya simpan ketika discount

Y  = Jumlah oli yang didapat ketika discount (unit) 

D  = Rata-rata permintaan (unit/waktu) 

H  = Biaya simpan per waktu 

Jika biaya simpan lebih kecil dari pada keuntungan yang didapat setelah 

mengambil discount, maka pemilik toko dengan leluasa dapat mengambil 

discount yang ada. 
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6.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan kepada toko Metric dalam mengatasi masalah 

persediaan adalah menyesuiakan dengan hasil simulasi yang sudah dilakukan 

supaya total biaya persediaan tidak terlalu besar yang mengakibatkan kerugian 

bagi pihak toko.

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan simulasi persediaan untuk seluruh 

item oli. Pengendalian persediaan item oli yang benar akan menjadikan seluruh 

sistem persediaan menjadi efektif.
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